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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman dari peneliti, kurangnya
kreativitas yang dimiliki peserta didik, hal tersebut dapat diketahui pada saat proses belajar mengajar
berlangsung, seperti kurangnya keaktifan peserta didik, tanggung jawab peserta didik ketika diberikan
tugas. Banyak peserta didik juga yang berpendapat bahwa hanya individu yang pintar saja yang
mempunyai Kreativitas tinggi, aktif dalam proses belajar mengajar dan bertanggung jawab ketika
diberikan tugas.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah kreativitas peserta didik pada saat
proses pembelajaran dan pada saat diberikan tugas? (2) Apakah metode pemberian tugas dapat
meningkatkan kreativitas peserta didik? Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
subyek penelitian peserta didik kelas X di SMA Negeri 8 Kediri. Instrumen dalam penelitian ini
adalah angket.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah bahwa ada hubungan positif antara pemberian tugas
dengan kreativitas pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 8 Kediri tahun ajaran 2014/2015, dengan
nilai koefisien korelasi sebesar 0,612 atau 61,2%. Semakin tinggi kreativitas yang dimiliki oleh peserta
didik, maka ketika diberikan tugas peserta didik akan semakin aktif dalam mengerjakan tugas dan
memiliki tanggung jawab penuh atas tugas yang telah diberikan.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, direkomendasikan kepada konselor serta pihak yang
bersangkutan lainnya seperti guru mata pelajaran dan wali murid agar membantu peserta didik dalam
mengembangkan kreativitas yang dimiliki, karena kreativitas merupakan faktor yang sangat penting
dalam menghadapi, menjawab, dan memecahkan setiap masalah yang timbul dalam diri individu.

Kata Kunci: kreativitas, pemberian tugas

I. LATAR BELAKANG bertujuan untuk berkembangnya potensi
Menurut UU No. 20 Tahun 2003 peserta didik agar menjadi manusia
tentang sistem Pendidikan Nasional yang beriman dan bertagwa kepada
Pasal 3 menyatakan bahwa: Pendidikan Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
Nasional berfungsi mengembangkan mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
kemampuan dan membentuk watak mandiri dan menjadi warga Negara
serta peradaban bangsa yang yang demokratis serta bertanggung
bermartabat dalam rangka jawab.

mencerdaskan  kehidupan  bangsa,
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Bangsa Indonesia saat ini sedang

giat-giatnya melaksanakan
pembangunan, maka perlu adanya
peningkatan dan penyiapan sumber

daya manusia yang mampu berperan

serta dalam pembangunan. Perubahan-

perubahan  yang  terjadi  dalam
pembangunan sebagai akibat dari
kemajuan teknologi, vyaitu selalu

menuntut pengembangan, perluasan dan
ketrampilan, menyadarkan kepada Kkita
semua untuk mempersiapkan  diri
sebaik-baiknya. Manusia merupakan
sumber daya yang sangat penting di
dalam melaksanakan pembangunan
bangsa dan negara, karena mereka
merupakan pelaku, penerus dan pemilik
masa depan bangsa.

Pendidikan
yang

meningkatkan kinerja dan wawasan

mempunyai  peranan

sangat penting untuk
individu, terutama bagi pembangunan
bangsa dan negara. Berbicara masalah
pendidikan maka tidak terlepas dari
lembaga sekolah dimana anak-anaknya
dididik

kemampuannya. Kreativitas merupakan

untuk  menggali  segala
suatu kemampuan yang sangat penting

dalam proses kehidupan manusia.

Kreativitas  ini  berguna  dalam
menghadapi, menjawab, memecahkan
setiap masalah yang timbul.

Rogers (1962) dalam

(2012:  18),

Menurut

Utami Munandar

menekankan  bahwa sumber dari
kreativitas adalah kecenderungan untuk
mengaktualisasi  diri,  mewujudkan
potensi, dorongan untuk berkembang
dan menjadi matang, kecenderungan
untuk mengekspresikan dan
mengaktifkan
organisme. Clark Moustakis (1967)

dalam Utami Munandar (2012: 18),

semua kemampuan

psikolog  humanistik  lain  yang
terkemuka, menyatakan bahwa
Kreativitas adalah pengalaman
mengekspresikan dan

mengaktualisasikan identitas individu
dalam bentuk terpadu dalam hubungan
dengan diri sendiri, dengan alam, dan
dengan orang lain.

Seseorang yang kreatif dapat
melakukan pendekatan secara bervariasi

dan memiliki bermacam-macam

kemungkinan penyelesaian terhadap
suatu  persoalan. Seseorang yang
memiliki ~ potensi  kreatif  dapat

menunjukkan hasil perbuatan, Kkinerja
atau karya, baik dalam bentuk barang
maupun gagasan secara bermakna dan
berkualitas. Suatu karya kreatif sebagai
hasil  kreativitas seseorang  dapat
menimbulkan kepuasaan pribadi yang
tak terhingga. Kreativitas penting untuk
mengembangkan semua bakat dan
kemampuan individu dalam prestasi
hidupnya. Kreativitas perlu ditumbuh

kembangkan sejak lahir agar berhasil
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dalam mencapai prestasi belajar dan

bekerja dalam  masyarakat pada

nantinya, tidak terlepas pula bagi
peserta didik, yaitu perlu meningkatkan
kreativitas guna meraih prestasi belajar
dan mencapai cita-cita. Selain peserta
didik, para pendidik dan orang tua
memiliki pengaruh yang sangat besar
dalam meningkatkan kreativitas anak
didik mereka, karena peran mereka
yang besar dalam membesarkan dan
mendidik anak-anak, baik di rumah atau
di sekolah.

Kreativitas penting dipahami bagi
para pendidik (guru) terutama dalam
kaitannya dengan tugas dan tanggung
jawabnya sebagai pendidik dan pengajar
dalam membimbing dan mengantarkan
anak didik kepada pertumbuhan dan
perkembangan  prestasinya  secara
optimal. Selain kreativitas yang penting
untuk dipedulikan dalam proses belajar
mengajar yaitu minat. Untuk itu guru
diperlukan kemampuan  untuk
menciptakan suasana agar peserta didik
terangsang untuk lebih ingin
mengetahui materi, senang menanyakan
dan berani mengajukan pendapat, serta
melakukan percobaan yang menuntut
pengalaman baru. Hal ini penting bagi
para pendidik dalam kegiatan belajar
mengajar dengan harapan agar siswa
mendapat kesempatan untuk mengukir

prestasi secara optimal.

Untuk mengetahui Kkreativitas pada
masing-masing individu atau peserta
didik, dapat dilihat dari keaktifan
peserta didik dalam proses belajar
mengajar, selain itu dapat juga dilihat
dari ketika peserta didik diberikan
tugas, karena dirasakan bahan pelajaran
yang terlalu banyak, sementara waktu
yang relatif sedikit. Artinya, banyaknya
bahan yang tersedia dengan waktu yang
kurang seimbang. Agar bahan pelajaran
selesai sesuai batas waktu yang
ditentukan, maka metode pemberian
tugas inilah yang biasanya guru
gunakan untuk mengatasinya. Selain
dilihat dari keaktifan peserta didik
dalam proses belajar-mengajar, dengan
metode pemberian tugas ini, guru dapat
mengetahui kreativitas dari masing-
masing individu atau peserta didik
berbeda-beda walaupun dengan tugas
yang sama.

Individu yang kreatif, tekun dan ulet
akan mengerjakan tugasnya dengan
sangat baik,

meskipun mengalami

macam-macam rintangan atau
hambatan, menyelesaikan tugas menjadi
tanggung jawabnya, karena ia telah
mengikat diri terhadap tugas tersebut
atas kehendaknya sendiri.

Pemberian tugas merupakan metode
mengajar yang diberikan guru kepada
peserta didik

dengan tujuan

membiasakan dan merangsang peserta
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didik untuk tekun, rajin dan giat dalam
belajar. Pemberian tugas kepada peserta
didik memberikan kesempatan untuk
mendapatkan pengalaman yang lebih
banyak  agar  kepribadian  dan
penalarannya berkembang dan juga
mengembangkan  kreativitas  yang
dimiliki peserta didik. Pemberian tugas
merupakan sarana untuk menggairahkan
peserta didik dalam belajar karena
didalamnya terdapat tugas-tugas untuk
mempelajari sesuatu yang kemudian
harus dipertanggung jawabkan oleh
peserta didik kepada guru. Dengan
pemberian tugas berarti pula
menganggap peserta didik bukan hanya
sebagai objek pendidikan tetapi juga
sebagai subjek pendidikan yang harus
mencari dan menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya
dibawah bimbingan dan pengarahan
guru.

Dari uraian diatas dapat diketahui
adanya hubungan antara pemberian
tugas dengan Kkreativitas seseorang,
maka perlu diteliti lebih lanjut apakah
pemberian tugas berpengaruh pada
kreativitasnya. Berdasarkan hal tersebut
maka penulis mengangkat judul
“Hubungan Pemberian Tugas dengan
Kreativitas Peserta Didik Kelas X Di
SMA Negeri 8 Kediri Tahun Ajaran
2014/2015”.

Il. METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Secara umum  penelitian  ini
dilakukan untuk mengetahui hubungan
variabel pemberian tugas (X) dengan
kreativitas peserta didik kelas X () di
SMA Negeri 8 Kediri.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian  ini  yaitu  pendekatan
kuantitatif. = Pendekatan  kuantitatif
adalah pendekatan yang menggunakan
angka dan statistika sebagai alat untuk
pengolahan data dan dasar pengambilan
kesimpulan (Arikunto,2010: 24).

. Teknik Penelitian

Teknik penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik
penelitian survey korelasional. Survey
korelasional adalah segala sesuatu yang
telah terjadi atau ada sebelum penelitian
ini dimulai sehingga tinggal
mengungkap fakta yang telah terjadi
atau ada.

Fakta yang terjadi dalam penelitian
ini adalah pemberian tugas dengan
kreativitas. Untuk memperoleh data
tersebut menggunakan data angket yang
berkaitan dengan pemberian tugas dan

kreativitas.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

SMA
Negeri 8 Kediri. Alasan digunakannya

Tempat penelitian ini di

SMA Negeri 8 Kediri sebagai tempat

penelitian karena :

a. Belum pernah diadakan penelitian
tentang hubungan pemberian tugas
dengan kreativitas
didik.

b. Penelitian ini khusus ditujukan untuk
peserta didik kelas X di SMA Negeri

8 Kediri.

pada peserta

. Waktu Penelitian

dilakukan

pelaksanaan

Penelitian ini sejak

dimulainya bimbingan

seminar dengan mencari sumber-

sumber kajian pustaka yang menunjang
penyusunan  proposal  selanjutnya
dimulai dari pengajuan judul sampai
pada tahap akhir penyusunan laporan
Karena keterbasan

hasil penelitian.

waktu yang diberikan oleh pihak
sekolah, maka
waktu

penulis menggunakan

semaksimal mungkin untuk

melaksanakan penelitian ini.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

A. Hasil Penelitian

Untuk mendeskripsikan analisis
data tentang hubungan pemberian tugas

(variabel X) dengan kreativitas (variabel

Y) pada peserta didik kelas X di SMA
Negeri 8 Kota Kediri Tahun Ajaran
2014/2015, maka dilakukan analisa
statistik dengan menggunakan korelasi
product moment pearson dengan
bantuan penghitungan SPSS 16.0 for
windows.

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
nilai hasil r piwung 0,612 pada hubungan
sig (2-tailed) 0,000 dengan db = 30 — 2=
28, sedangkan nilai r tpe = 0,361 (pada
taraf signifikansi o = 5%, sehingga dari
hasil analisis data diperoleh hasil I hiwng
(0,612) > r tapel (0,361) dengan o = 5%
artinya ada hubungan pemberian tugas
dengan kreativitas peserta didik kelas X

di SMA Negeri 8 Kediri.

B. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah dan
hasil dari pegujian hipotesis yang telah
dianalisis tersebut dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan positif antara
pemberian tugas dengan Kkreativitas
pada peserta didik kelas X di SMA
Kediri

Negeri 8 tahun

2014/2015.

ajaran
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